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Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Praktek Kerja 
Profesi Apoteker (PKPA) secara online yang dilaksanakan pada 
tanggal 7 September 2020 hingga 24 Oktober 2020 dengan baik. 
Pelaksanaan PKPA ini dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan 
untuk memperoleh gelar Apoteker di Fakultas Farmasi Universitas 
Katolik Widya Mandala Surabaya dan bertujuan untuk memberikan 
gambaran mengenai peran apoteker dalam praktek kefarmasian 
khususnya di industri.  
Penulis menyadari bahwa pelaksanaan PKPA ini dapat 
diselesaikan dengan bimbingan, bantuan serta dukungan dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terima kasih 
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu proses 
pembuatan laporan PKPA ini, khususnya kepada : 
1. Bapak apt. Oki Yudiswara, S.Farm., selaku Pembimbing I 
yang telah banyak meluangkan waktu, ilmu dan tenaga dalam 
membimbing dan senantiasa memberikan pengarahan yang 
sangat bermanfaat dalam pelaksanaan PKPA. 
2. Ibu apt. Idajani Hadinoto, MS., selaku Pembimbing II yang 
telah banyak meluangkan waktu, ilmu dan tenaga dalam 
memberikan bimbingan dan pengarahan yang sangat 
bermanfaat dalam pelaksanaan PKPA. 
3. Bapak apt. Drs. Kuncoro Foe, G.Dip. Sc., Ph.D., selaku Rektor 
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya atas kesempatan 
yang diberikan untuk menempuh pendidikan di Fakultas 
Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 
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4. Ibu apt. Elisabeth Kasih, M.Farm.Klin., selaku Ketua Program 
Studi Profesi Apoteker Universitas Katolik Widya Mandala 
Surabaya yang telah mendampingi dan berkenan 
mengupayakan terlaksananya PKPA. 
5. Bapak apt. Dr. R.M. Wuryanto Hadinugroho, MSc., selaku 
koordinator Praktek Kerja Profesi Apoteker Bidang Minat 
Industri yang telah memberikan kesempatan untuk mengikuti 
PKPA. 
6. Seluruh dosen Program Studi Profesi Apoteker Fakultas 
Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang 
telah memberikan bekal ilmu yang sangat bermanfaat demi 
kelancaran pelaksanaan PKPA. 
7. Orang tua yang senantiasa memberikan dukungan secara 
moral, material, dan spiritual demi terlaksananya kegiatan 
PKPA ini. 
8. Teman-teman Program Studi Profesi Apoteker periode LV 
yang saling membantu dan memberikan semangat serta 












Mengingat bahwa praktek kerja profesi apoteker ini merupakan 
pengalaman belajar dalam melaksanakan praktek kefarmasian di 
industri, penulis menyadari kekurangan dalam penulisan laporan 
PKPA ini sehingga kritik dan saran dari semua pihak sangat 
diharapkan. Semoga laporan PKPA ini dapat berguna dan bermanfaat 
bagi pengembangan ilmu kefarmasian di masa depan dan dapat 
bermanfaat bagi kepentingan masyarakat luas. 
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